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Masalah keterampilan menulis naratif pada siswa dapat timbul dari
beberapa penyebab. Salah satunya yaitu siswa kurang memahami
tentang struktur dan ciri-ciri teks narasi. Siswa juga kesulitan untuk
membangun alur cerita yang jelas, karakter yang kuat, atau konflik
yang menarik dalam tulisan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan menulis teks naratif dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran TTW melalui penggunaan video peristiwa
sebagai media pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini mencakup

seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 20 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan wawancara.
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu lembar
kuesioner. Teknik analisis daa menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran TTW dan pemanfaatan media video
peristiwa terbukti berhasil dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran menulis teks naratif. Implikasi dari
penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada pemahaman dan
pengetahuan mengenai prosedur yang diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan menulis naratif dengan menggunakan model
pembelajaran TTW. Disarankan agar siswa berlatih mengajukan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami dan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kelompok.

model, event videos.
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ABSTRACT

Problems with students' narrative writing skills can arise from several causes. One of them is that
students need help understanding the structure and characteristics of narrative texts. Students also
need help developing a clear storyline, strong characters, or exciting conflict in their writing. This
research analyzes the ability to write narrative texts using the TTW learning approach through event
videos as learning media. This research is classroom action research. The population involved in this
research included all 20 class VIl students. Data collection methods include observation, tests, and
interviews. The instrument used to collect data was a questionnaire sheet. The data analysis
technique uses quantitative descriptive analysis and qualitative descriptive analysis. The research
results show that applying the TTW learning model and using event video media has proven
successful in increasing student involvement in the learning process of writing narrative texts. This
research aims to contribute to understanding and knowledge of the procedures needed to improve
narrative writing skills using the TTW learning model. It is recommended that students practice asking
questions about material they do not yet understand and participate actively in group activities.

1. PENDAHULUAN

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang penting dalam sistem pendidikan di
Indonesia. Mata pelajaran ini adalah salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di semua tingkatan sekolah
mulai dari tingkat dasar hingga tingkat menengah atas. Bahasa Indonesia berperan sebagai alat
komunikasi yang mempersatukan bangsa dan sebagai jati diri identitas budaya kita (Fitriasari, 2021;
Karyati, 2021). Melalui pelajaran bahasa Indonesia siswa belajar bagaimana menggunakan kata-kata
dengan benar, tetapi juga bagaimana menggali makna dan menyampaikan ide-ide dengan kejelasan dan
kekuatan. Fokus dari mata pelajaran ini adalah untuk mengembangkan empat aspek utama, yaitu
kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempatnya, kemampuan
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menulis memiliki peran penting dan pengembangan keterampilan menulis teks naratif menjadi salah satu
fokus utama dalam pendidikan saat ini. Menulis teks narasi tidak hanya sekedar materi pelajaran yang
berorientasi untuk menghasilkan sebuah tulisan, tetapi bisa dikembangkan lagi sebagai sarana untuk
mengekspresikan ide maupun berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Namun yang terjadi saat ini siswa
mengalami kendala terkait keterampilan menulida teks narasi (Nita, 2021; Pranata, Kartika, & Zulherma,
2021). Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa tentang struktur dan ciri-ciri teks narasi itu
sendiri. Siswa mungkin tidak memahami bagaimana membangun alur cerita yang jelas, karakter yang
kuat, atau konflik yang menarik dalam tulisan. Merujuk pada kegiatan interview bersama guru dan
peserta didik Kelas VIII SMP Prasetia Wiyata Kediri, permasalahan yang muncul dari hasil wawancara
dengan guru dan siswa mencakup: kesulitan dalam merefleksikan materi yang sulit ke dalam tulisan;
kurangnya pemahaman tentang ejaan dan tata bahasa, serta kesulitan siswa dalam mengidentifikasi
gagasan utama dan mengembangkan kalimat menjadi sebuah narasi. Jika hal ini terus terjadi maka minat
siswa untuk menulis akan terus menurun. Sehingga guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang
mampu menarik perhatian siswa serta mengajar dengan metode, dan strategi belajar yang tepat agar
materi yang disampikan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan untu
mengatasi permasalahan ini adalah penerapan metode Think Talk Write (TTW).

Metode Think Talk Write (TTW) adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan tiga
langkah utama: berpikir, berbicara, dan menulis. Penerapan metode Think Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis naratif dengan fokus pada pengembangan ide,
komunikasi, dan penyusunan teks (Kurnia & Dwikurnaningsih, 2019; Rabawati, 2020). Dalam
pembelajaran TTW, siswa diajak untuk mengkomunikasikan gagasan secara verbal sebelum
menuliskannya (Hasibuan, Dirgeyasa, & Murni, 2018; Qomariyah & Nafisah, 2020). Proses pembelajaran
melibatkan tiga tahapan, yaitu refleksi (think), diskusi dan berbagi ide (talk), serta penulisan ulang (write)
(Jamilah Solihah, R. Ading Pramadi, & Meti Maspupah, 2023; Sari, Purwita, Wilujeng, & Suyono, 2020).
Kelebihan pembelajaran TTW termasuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan ide
secara kritis; menggalakkan partisipasi aktif dari seluruh siswa dalam proses pembelajaran melalui
diskusi kelompok; meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran; dan menanamkan
kebiasaan kepada siswa untuk senantiasa berinteraksi dengan teman, guru, serta melakukan refleksi diri
(Hasibuan et al., 2018; Mulyani & R, 2019).

Semakin berkembangnya ilmu dan teknologi memberikan kemudahan bagi guru dan peserta
didik dalam mengakses beragam media. Maka untuk mengoptimalkan model pembelajaran TTW. Media
media video peristiwa merupakan media yang tepat untuk meningkatkan konsentrasi dan keterampilan
siswa dalam menulis (Artika, Darmayasa, & Ni PT. Dwi Sucita Dartini, 2022; Gufran & Mataya, 2020).
Peserta didik umumnya memiliki keterampilan untuk memanfaatkan berbagai fasilitas terutama teknologi
yang berbasis audio visual atau video dengan mudah (Angreini, Muhiddin, & Nurlina, 2020; Primayana,
Dewi, & Gunawan, 2020). Dengan menggunakan video, peserta didik akan melihat gambaran yang nyata
dan bisa menjadikan apa yang ada pada tayangan video tersebut sebagai sebuah pengalaman dan
menggugah daya imajinasinya. Penggunaan video sebagai media pembelajaran dalam menyusun teks
naratif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks naratif (Adlani, Agustina, & Muchtar,
2021; Mayang Ayu Sunami & Aslam, 2021). Media audio visual dapat merangsang imajinasi siswa dan
menginspirasi mereka untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara lebih kreatif dalam tulisan mereka.
(Karmila, Munirah, & Arief, 2021; Maslina, 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan video dapat
merangsang imajinasi siswa dan memberikan konsep yang lebih konkret, yang berkontribusi pada
peningkatan kemampuan menulis siswa. Siswa juga dapat dengan lebih mudah memahami konsep-konsep
yang rumit dan mengungkapkannya dalam bentuk tulisan naratif secara lebih efektif.

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran TTW memberkan
kontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa (Nadilah, Amin, & Muin, 2022; Wibowo, 2021). Penerapan
model pembelajaran TTW dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam
kemampuan menyusun cerita pendek (Hutabarat, 2021; Susilowati, 2023) Selain itu penggunaan model
pembelajaran TTW dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami aspek-aspek kebahasaan
yang terdapat dalam teks cerita biografi (Rabawati, 2020; Safitri, Sulistri, & Marhayani, 2022). Penelitian
lainnya menyatakan penggunaan metode TTW dalam pengajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
dasar dapat meningkatkan kinerja siswa dalam kemampuan menulis (Hasanah, Surur, & Munawwir, 2023;
Suwarto, Yatimah, & Komalasari, 2021). Selain mneingkatkan keterampilan menulis dengan penerapan
model pembelajaran TTW mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan
berargumentasi (Jamilah Solihah et al., 2023; Sari et al., 2020). Berdasarkan temuan tersebut model TTW
berdampak positif terhadap proses pembelajaran. Adapun keterbaruan (novelty) penelitian ini adalah
implementasi model pembelajaran TTW sebagai pendekatan pembelajaran dan video peristiwa sebagai
media untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa tentang teks naratif bahasa Indonesia.
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Berdasarkan permasalahan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami tentang struktur dan ciri-ciri
teks narasi, serta kesulitan untuk membangun alur cerita yang jelas, karakter yang kuat, atau konflik yang
menarik dalam tulisan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan menulis
teks naratif dengan menggunakan pendekatan pembelajaran TTW melalui penggunaan video peristiwa
sebagai media pembelajaran.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan antara bulan Maret hingga Mei 2023 (Semester Genap) di kelas VIII SMP
Prasetia Wiyata Ngasem, Kabupaten Kediri. Pendekatan yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang didukung oleh penggunaan
media video peristiwa. PTK merupakan suatu pendekatan penelitian yang berkembang sebagai respons
terhadap permasalahan yang timbul selama proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas dan memperbaiki proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mematuhi prinsip-prinsip dasar penelitian tindakan seperti yang dijelaskan oleh (Sahir, 2022). Penelitian
ini mengadopsi dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mencakup empat langkah: perencanaan,
implementasi, observasi, dan refleksi. Gambaran keempat tahapan kegiatan penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 1. Siklus Penelitian

Pada Siklus I diawali dengan Rencana (planning). Tahap perencanaan dalam PTK merupakan
langkah penting yang dilakukan guru sebelum memulai proses pembelajaran. Perencanaan ini merupakan
peta yang menuntun guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Perencanaan yang baik
memerlukan visualisasi dan perumusan kegiatan yang dianggap penting untuk mencapai hasil optimal.
Hal ini dapat dilakukan dengan memilih fakta yang relevan, menghubungkan fakta, dan membuat asumsi
tentang masa depan. Kegiatan ini meliputi: 1) menyusun rencana pembelajaran, 2) menyiapkan materi
pembelajaran termasuk modul ajar dan LKPD, dan 3) menyiapkan alat evaluasi. Tahap implementasi
tindakan (acting). Setelah melakukan perencanaan tindakan perbaikan secara seksama, langkah-langkah
tersebut kemudian diimplementasikan dalam situasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya atau aktual.
Dengan kata lain, tindakan perbaikan tidak hanya direncanakan secara teoretis, tetapi juga diterapkan
dalam konteks praktis untuk memastikan keefektifannya dalam situasi nyata. Tahap pengamatan
(observing). dokumen observasi yang dirancang pada tahap perencanaan digunakan untuk mengamati
dan mencatat data selama kegiatan berlangsung. Lembar observasi ini membantu observer dalam
memfokuskan pengamatan, mencatat data secara sistematis, dan meningkatkan validitas. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan oleh pihak luar yang tidak terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Hal ini untuk menjaga objektivitas dan validitas data observasi. Berikut beberapa pihak
yang dapat melakukan observasi guru pendamping, rekan PPL lainnya, dan guru yang menjadi subjek
kegiatan pembelajaran (PTK). Tahap refleksi (reflecting). Refleksi merupakan proses penting dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan, mengidentifikasi
kekurangan, dan mempersiapkan siklus berikutnya. Peneliti menyempurnakan desain penelitian untuk
siklus berikutnya berdasarkan refleksi dan analisis hasil observasi. Guru, pengamat, dan peserta didik
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melakukan refleksi bersama berdasarkan data observasi untuk menilai keberhasilan kegiatan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai target penelitian, seperti hasil belajar. Pada Siklus II
diawali dengan Rencana (planning). Permasalahan yang teridentifikasi dari hasil siklus pertama menjadi
landasan utama dalam menyusun perencanaan untuk siklus kedua. Berikut adalah beberapa langkah
penting dalam mempersiapkan siklus kedua, (1) menyusun program pembelajaran, (2) menyiapkan
materi pembelajaran, dan (3) menyiapkan alat evaluasi. Implementasi Tindakan (acting). Setelah
merencanakan tindakan perbaikan dengan cermat, langkah-langkah tersebut kemudian diterapkan dalam
situasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya atau aktual. Hal ini menyoroti pentingnya perencanaan
yang matang sebelum melaksanakan tindakan perbaikan, agar implementasinya dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang diinginkan. Pengamatan (observing). Setelah menyelesaikan proses
pembelajaran pada siklus kedua, seseorang yang ditunjuk untuk memberikan bantuan kepada guru
melakukan observasi. Tanggung jawabnya adalah membantu dalam proses pengumpulan data observasi
yang berkaitan dengan penelitian. Refleksi (reflecting). Data observasi dikaji dan dianalisis untuk
memahami makna dan implikasinya. Guru, pengamat, dan peserta didik bersama-sama merenungkan data
observasi untuk menilai efektivitas kegiatan pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran tercapai, maka
penelitian dianggap selesai dan tuntas.

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di SMP Prasetia
Wiyata Ngasem, Kabupaten Kediri, yang berjumlah 20 orang. Seluruh jumlah populasi dijadikan sampel
karena jumlahnya kecil dan dianggap mewakili karakteristik sampel (Sahir, 2022). Penelitian ini
menggunakan observasi, tes, dan wawancara sebagai metode pengumpulan data. Observasi digunakan
untuk memantau penerapan model pembelajaran TTW dengan menggunakan media video peristiwa
dalam pembelajaran menulis teks naratif. Penggunaan tes bertujuan untuk menilai prestasi pembelajaran
menulis teks naratif dengan menerapkan model pembelajaran TTW serta memanfaatkan media video
peristiwa. Wawancara dilakukan guna memperoleh pemahaman mengenai hambatan yang dihadapi oleh
siswa dan guru dalam menerapkan model pembelajaran TTW dengan memanfaatkan media video
peristiwa. Dalam penelitian ini, instrumen digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung ketiga metode
tersebut. Kisi kisi instrumen penelitian dijabarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Keterangan Instrumen Sumber
1 Model 1. Menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran. (Suwarto et
Pembelajaran 2. Melakukan tanya jawab selama proses pembelajaran al, 2021)
Think Talk 3. Menyimak konten media yang disajikan oleh guru (Sarietal,
Write 4. Mendengarkan penjelasan materi pembelajaran yang 2020)

diberikan oleh guru

Mengisi LKPD yang disediakan oleh guru (think).
Berkoordinasi dengan anggota kelompok dalam kegiatan
diskusi (talk).

7. Menuliskan hasil dari diskusi yang telah dilakukan (write).

8. Menyampaikan hasil dari diskusi kepada seluruh kelas secara

o n

lisan.

9. Memberikan tanggapan terhadap penampilan teman-
temannya.

10. Menyelesaikan tugas evaluasi.

2 Keterampilan 11. Keterkaitan antara tema dan isi (Adlani et
Siswa 12. Ketepatan penulisan dan penggunaan tanda baca serta ejaan  al., 2021)
Menulis 13. Adanya alur, latar, serta karakter/tokoh dalam karangan
Naratif 14. Ketepatan dalam pemilihan kata atau diksi.

15. Kerapian dalam penulisan

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif mengacu pada pendekatan analisis yang menggunakan
data dalam bentuk angka, sementara analisis deskriptif kualitatif mengandalkan data yang disajikan
dalam bentuk narasi atau kata-kata. Hasil dari penerapan Model Pembelajaran TTW dan proses menulis
teks naratif akan dianalisis menggunakan kedua metode tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang efektivitasnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Paparan ini menyajikan hasil dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengimplementasikan
model pembelajaran TTW dengan menggunakan bantuan media audio visual. Data penelitian
dikumpulkan melalui kombinasi tes dan penilaian non-tes yang terintegrasi dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini melibatkan dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari dua sesi. Evaluasi dilakukan
pada tiap sesi untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis naratif menggunakan pendekatan TTW.

Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I

Data ini mencakup hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menulis naratif pada siklus pertama. Dalam proses pembelajaran ini, pendekatan Think Talk Write (TTW)
diterapkan, di mana siswa diminta untuk berpikir, berdiskusi, dan menulis secara bertahap. Selain itu,
pendekatan ini didukung oleh penggunaan media audio visual untuk memperkaya pengalaman
pembelajaran siswa dan memperjelas konsep yang diajarkan. Data tersebut dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Model Pembelajaran Think Talk Write pada Siklus I

Pertemuan 1 Pertemuan 2
Peserta .
Didik yang Rata Peser::lDldlk Rata
No Instrumen Memperole Jumla - yang Jumla Rata
Memperoleh rata
h h Skor rata Deskriptor h Skor skor -rata
Deskriptor skor P
1 2 3 4 1 2 3 4

1  Menyiapkan diri 2 6 9 3 53 265 3 7 4 6 60 3.0 2.83
untuk menerima
pembelajaran.

2  Melakukantanya 1 5 9 5 60 30 3 6 10 2 62 31 3.05
jawab selama
proses
pembelajaran.

3 Menyimak 4 7 8 1 46 23 4 6 7 3 55 2.75  2.53

konten  media
yang disajikan
oleh guru.
4  Mendengarkan 1 3 9 7 61 305 2 5 8 5 62 31 3.08
penjelasan
materi
pembelajaran
yang diberikan
oleh guru.
5 Mengisi LKPD 3 6 7 4 58 29 4 6 6 4 60 3.0 2.95
yang disediakan
oleh guru
(think).
6  Berkoordinasi 4 6 7 3 55 275 5 5 6 4 53 2.65 2.70
dengan anggota
kelompok dalam
kegiatan diskusi
(talk).
7  Menulis hasii 3 5 7 5 60 30 5 6 8 1 61 3.05 3.03
dari diskusi yang
telah dilakukan
(write).
8  Menyampaikan 4 6 7 3 55 275 4 6 7 3 62 3.1 2.93
hasil dari diskusi
kepada seluruh
kelas secara
lisan.
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
Peserta ‘.
Didik yang Rata Peserta Didik
No Instrumen Memperole Jumla - yang Jumla Rata Rata
Memperoleh rata
h h Skor rata Deskriptor h Skor skor -rata
Deskriptor skor
1 2 3 4 1 2 3 4
9  Memberikan 3 7 8 2 48 24 4 6 7 3 62 31 2.75
tanggapan
terhadap
penampilan
teman-
temannya.

10 Menyelesaikan 5 4 7 4 49 245 6 4 8 2 50 2.5 2.48
tugas evaluasi.

Rata rata 28.1
Kategori Baik
Keterangan: sangat baik jika 33 < skor < 40; baik jika 25 < skor < 33, cukup jika 17 < skor < 25
dan kurang jika 10 < skor < 17

Pada pertemuan 1 dan 2 siklus I, pengamatan terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran
menulis naratif dilakukan. Model pembelajaran yang digunakan adalah TTW dengan memanfaatkan media
audio visual. Rata-rata skor aktivitas siswa yang tercatat adalah 28,1. Berdasarkan kategori penilaian, skor
tersebut termasuk dalam tingkat "baik", menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran tersebut dianggap baik.

Penyajian Hasil Keterampilan Peserta Didik dalam Menulis Teks Narasi pada Siklus I
Tabel 3 memuat hasil observasi terhadap keterampilan peserta didik dalam menulis naratif pada
siklus pertama penelitian.

Tabel 3. Hasil Keterampilan Peserta Didik Menulis Narasi Siklus I

Peserta Didik yang jumlah Rata-
No Instrumen Memperoleh Skor Skor rata
5 10 15 20
1 Keterkaitan antara tema dan isi. 3 7 5 5 280 14.0
2 Ketepatan penulisan dan penggunaan 4 6 7 3 265 13.25
tanda baca serta ejaan.
3 Adanya alur, latar, serta 0 3 7 10 360 18.0
karakter/tokoh dalam karangan.
4  Ketepatan dalam pemilihan kata atau 1 7 8 4 285 14.25
diksi.
5  Kerapian dalam penulisan. 3 7 2 8 290 14.5
Jumlah skor rata-rata 74
Kategori Baik

Keterangan: sangat baik jika 100 < skor < 86, baik jika 72 < skor < 86, cukup jika 49 < skor < 72 dan
kurang jika 25 < skor <49

Pada siklus I penelitian, evaluasi dilakukan terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam
keterampilan menulis naratif. Evaluasi ini menggunakan model pembelajaran TTW yang didukung oleh
media audio visual. Hasil evaluasi menunjukkan nilai sebesar 74. Berdasarkan kategori penilaian, nilai
tersebut termasuk dalam tingkat "Baik"”, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam menulis naratif
dianggap baik.

Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus II

Tabel 4 memuat data ini hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran menulis naratif pada siklus kedua. Pembelajaran tersebut menggunakan model
pembelajaran TTW.
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Tabel 4. Model Pembelajaran Think Talk Write pada Siklus II

37

No

Instrumen

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Peserta Didik
yang
Memperoleh
Deskriptor

1 2 3 4

Jumlah
Skor

Rata-
rata
skor

Peserta
Didik yang
Memperoleh
Deskriptor

1 2 3 4

Jumlah
Skor

Rata
rata
skor

Rata-
rata

Menyiapkan
diri untuk
menerima
pembelajaran

37 9 1

55

2.70

37 2 8

64

3.20

2.95

Melakukan
tanya jawab
selama
proses
pembelajaran

60

3.00

59

2.95

2.98

Menyimak
konten media
yang
disajikan
oleh guru.

61

3.05

59

2.95

3.00

Mendengarka
n penjelasan
materi
pembelajaran
yang
diberikan
oleh guru.

61

3.05

66

3.30

3.18

Mengisi
LKPD yang
disediakan
oleh guru
(think).

63

3.15

62

3.10

3.13

Berkoordinas
i dengan
anggota
kelompok
dalam
kegiatan
diskusi (talk).

57

2.85

66

3.30

3.08

Menulis hasil
dari diskusi
yang telah
dilakukan
(write).

63

3,15

61

3,05

3.10

Menyampaik
an hasil dari
diskusi
kepada
seluruh kelas
secara lisan.

62

3.10

62

3.10

3.10

Memberikan
tanggapan
terhadap
penampilan
teman-

62

3.10

63

3.15

3.13
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
Peserta Didik Peserta
No Instrumen yang Jumlah Rata- Didik yang Jumlah Rata Rata-
Memperoleh Skor rata Memperoleh Skor rata rata
Deskriptor skor Deskriptor skor
1 2 3 4 1 2 3 4
temannya.
10 Menyelesaika 2 4 8 6 60 3 3 7 5 5 64 3.20 3.10
n tugas
evaluasi.
Rata rata 31.25
Kategori Baik

Keterangan: sangat baik jika 33 < skor < 40; baik jika 25 < skor < 33, cukup jika 17 < skor < 25
dan kurang jika 10 < skor <17

Pada pertemuan 1 dan 2 siklus II, evaluasi dilakukan terhadap partisipasi siswa dalam
pembelajaran menulis naratif. Model pembelajaran yang diterapkan adalah TTW dengan menggunakan
media audio peristiwa. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata skor sebesar 31,25. Skor tersebut termasuk
dalam kategori "Baik", menandakan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut dinilai
baik.

Penyajian Hasil Keterampilan Peserta Didik dalam Menulis Teks Narasi pada Siklus 11
Tabel 5 memuat hasil pengamatan terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis naratif

pada siklus kedua penelitian.

Tabel 5. Hasil Keterampilan Peserta Didik Menulis Narasi Siklus II

Peserta Didik yang Jumlah Rata-

No Instrumen Memperoleh Skor Skor rata
5 10 15 20

1 Keterkaitan antara tema dan isi. 2 2 8 8 335 16.75

2 Ketepatan penulisan dan penggunaan 3 4 11 2 290 14.50
tanda baca serta ejaan.

3 Adanya alur, latar, serta 1 2 7 10 370 18.50
karakter/tokoh dalam karangan.

4 Ketepatan dalam pemilihan kata atau 2 4 10 4 305 15.25
diksi.

5 Kerapian dalam penulisan. 3 5 8 4 315 15.75

Jumlah skor rata-rata 80.75

Kategori Baik

Keterangan: sangat baik jika 100 < skor < 86, baik jika 72 < skor < 86, cukup jika 49 < skor < 72 dan
kurang jika 25 < skor <49

Pengamatan terhadap pencapaian belajar siswa dalam keterampilan menulis naratif pada siklus II
dengan bantuan media video peristiwa menunjukkan skor sebesar 80,75. Skor tersebut tergolong dalam
kategori penilaian "Baik", yang menandakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis naratif telah
meningkat secara signifikan dan dianggap baik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menggunakan model TTW pada siklus 1 memiliki
rata-rata nilai sebesar 28,1. Namun, terjadi peningkatan pada siklus 2 dengan dukungan media audio
peristiwa, di mana rata-rata nilai meningkat menjadi 31,25. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran TTW dengan dukungan media vidio peristiwa mampu meningkatkan pencapaian siswa
dalam pembelajaran menulis naratif. Peningkatan tersebut terjadi pada berbagai aspek, termasuk
kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran, kemampuan siswa dalam memperhatikan media yang
disajikan oleh guru, kemampuan siswa dalam mengikuti dan memperhatikan penjelasan guru, serta
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas di lembar kerja yang melibatkan aktivitas visual, menulis,
dan emosional, kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dalam kelompok untuk berdiskusi, yang
mencakup aktivitas lisan dan aktivitas mental, kemampuan peserta didik dalam menyusun karangan
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berdasarkan informasi dari video yang diputar oleh guru, yang termasuk dalam kegiatan menulis,
kemampuan peserta didik dalam membacakan karangan di depan kelas, yang termasuk dalam kategori
aktivitas emosional dan aktivitas visual, mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam memberikan
komentar terhadap penampilan teman-temannya, yang termasuk dalam kategori kegiatan lisan dan
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan evaluasi, yang termasuk dalam kategori aktivitas menulis.

Model pembelajaran TTW menekankan pada proses berpikir, berkomunikasi, dan menulis
(Nadilah et al., 2022; Suwarto et al,, 2021). Proses pembelajaran TTW dimulai dengan langkah-langkah
berikut: proses berpikir, di mana siswa membaca teks, memvisualisasikan gambaran yang ingin mereka
sampaikan, dan membuat catatan, proses berbicara, di mana siswa berinteraksi dengan rekan satu tim
untuk mendiskusikan masalah yang sedang dipertimbangkan, yang nantinya akan diungkapkan dalam
bentuk penulisan paragraf; dan tahap menulis, dimana siswa menuliskan hasil diskusi atau gagasan yang
telah dibahas pada lembar kerja yang tersedia. Dengan bantuan video peristiwa siswa akan mampu
merenungkan ide-ide saat menonton video yang disajikan oleh guru (Izzaturahma, Mahadewi, &
Simamora, 2021; Octavyanti & Wulandari, 2021). Hal ini dapat memperkaya ide-ide mereka dan
meningkatkan pengamatan mereka terhadap berbagai aspek dari peristiwa yang ditampilkan. Proses
penulisan ini memfasilitasi pembangunan gagasan tulisan melalui rangkaian aktivitas berpikir dan
berdiskusi dengan rekan kelompok. Dengan menerapkan model pembelajaran TTW berpotensi untuk
memperbaiki pemahaman siswa terhadap ciri-ciri kebahasaan dalam teks cerita ulang biografi, sambil
juga meningkatkan respons siswa terhadap ciri-ciri bahasa yang disajikan (Aziz, Kusumaningsih, &
Rahmawati, 2020; Rabawati, 2020). Dengan menggunakan video peristiwa sebagai dasar, siswa dapat
membangun narasi atau argumen yang kuat berdasarkan apa yang mereka lihat dan diskusikan.
Penerapan model pembelajaran TTW yang melalui proses berpikir, berbicara, dan menulis dalam siswa
diajak untuk menganalisis informasi, menyusun argumen, dan mengevaluasi bukti secara kritis. Hal ini
memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka seiring dengan meningkatkan keterampilan menulis.
Secara keseluruhan, penggunaan model pembelajaran TTW dengan video peristiwa memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang mendalam, berbasis bukti, dan kreatif. Ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis mereka, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka
tentang topik yang dipelajari (Kurnia & Dwikurnaningsih, 2019; Qomariyah & Nafisah, 2020).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TTW terbukti efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia, terutama dalam pembelajaran menyusun cerita
pendek (Hutabarat, 2021; Wibowo, 2021). Penggunaan video narasi sejarah dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks naratif (Adlani et al., 2021; Ulfah & Soenarto, 2017).
Dalam studi tersebut, terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam menentukan urutan peristiwa,
mengidentifikasi tokoh dalam peristiwa, mengoreksi ejaan yang tepat, meningkatkan paduan
kata/kalimat, memperbaiki penggunaan bahasa dan huruf kapital, serta meningkatkan penggunaan tanda
baca. Aspek-aspek keterampilan menulis ini penting untuk membuat teks naratif yang utuh dan akurat,
sehingga terjadi peningkatan nilai yang dicapai oleh siswa. Penelitian lainnya menyatakan bahwa
penggunaan media audio visual memberikan dampak yang berarti terhadap kemampuan siswa dalam
menulis karangan naratif. Ini tercermin dari peningkatan nilai yang mencolok, serta perbedaan nilai
probabilitas yang teramati antara kelompok eksperimen yang memanfaatkan media audio visual dan
kelompok kontrol yang tidak oleh (Karmila et al., 2021; Sari et al., 2020). Penerapan model pembelajaran
think talk write juga mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang terdokumentasi dengan
jelas melalui peningkatan hasil observasi pada tiap siklusnya. Oleh karena itu, model pembelajaran think
talk write layak dipertimbangkan sebagai alternatif yang efektif dalam mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, terutama dalam pembelajaran menyusun cerita pendek. Implikasi teoretis dari penelitian ini
mencakup pengembangan beragam model pembelajaran, khususnya pendekatan TTW yang
mengintegrasikan media video peristiwa. Hal ini dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima
pembelajaran, kemampuan mereka dalam memperhatikan media yang digunakan oleh guru, serta
kemampuan mendengarkan penjelasan guru.

4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran TTW yang didukung oleh media video peristiwa berperan dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses penulisan teks naratif. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai
rata-rata dan kemampuan menulis naratif siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Dalam siklus pembelajaran
tersebut, siswa cenderung lebih aktif dan terlibat dalam menyusun cerita naratif setelah terlibat dalam
proses think, talk, dan write yang didukung oleh penggunaan media video peristiwa. Hasilnya, mereka
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengeksplorasi dan mengembangkan alur cerita, latar
belakang, serta karakter atau tokoh dalam tulisan siswa. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian tindakan
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kelas ini dapat memberikan sumbangan pada pemahaman dan pengetahuan tentang langkah-langkah
yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan menulis naratif dengan menerapkan model
pembelajaran TTW.
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